
BAB IV

PANDANGAN ISI-AM DAN KRISTEN

TENTANG PERTUNANGAN

( ANALISA)

A. PENGERTIAN PERTUNANGAN

l)crtr-rn..rngan mcflufut agama Islam dan l(ristcn itu hampir

mempunyai maksurl Yaflg sama, Yaitu peftuflafrgan adalah masa uiian sebelum

mcmasuki kc icniang pcrr-rikahan atau pcrliarvinan, )'ang ha1 itu adalah

penvujutlan dari permufakatan ilari kedua belah pihak untuk mclangsungkan

perniliahan di kcrnudian hari.

.iacli bisa dikatakan scmacam pcnglimllman pcn-rikahan vang telah

disepakati unruk dilaksanakafl nafltin-\,a. (.1. \Icrkr:lr, 197(l :11).

pertunangan itu dilaksar-rakan sebclurn seseorang masuk kcpada

pernikahan, daam istilah 
-f 
arva .lisebut " singsc;tal-i " vang berasal dari bahas;r

l arva '" Singset " ).ang bcrzrrti cfat, scl"Iinpga singsetan berarti mcmpcfefat

hubungan.

,\ilapun pelaksanaan singsetan dilakukan dengan malisud untuk

mcflgumurnkan bahrva nantinYa mereka akan menikah, da1 saat ini mercka
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telah memasuki masa pc'rsiapan ter:rkhir sebeium mereka mcnikah' l)an

mereka dengan satu sama vang lain tcrikat adanva singsetatl atau Peningsct'

Sebagaimafla vang telal'r diuraikan pada bab dua dan tiga, bah$':,

masalaft peftunangan baik c]alam agama Islam , ir]auplln agama i(risten tidali

ada perbedaan di mana kecluanva merrrpunvai maksud van$ safi^ra, yakt-i

peftunaflgan itu elianggap tlan tlipandang scbagai masa pcrsiapan tcrakhir

scbelum memasuki Pcrnikahan'

,\dapun Lrnsuf varlg meflYarnakan itu antara lain :

Adanya unsur PernYataafl .Yang

perempuan r-rntuk diiadikan istri'

bertuir-rar-r mcminta kepada seoran[l

- Adanrra Llnsuf clilaliukan clcngan scndiri lnaupun dilakukan olel-r orans

lain ( perantara ).

Namun \\ralaupun c1alam segi tehnik tiilah mcmpunvai pcrbe-daan,

rapi dari segi non tehnik ada perbedaan di dalam men[latur pefrunangan t'aitu :

Llah*-a dalarrr agama Krstcn aclanva seseorang t'ang mciakukan pemir-rangan

harus didaftarkan, scbagaimana Yang tclal-r dijelaskan oleh '\1 Kitab " Supava

rlidattarkan bcrsama-sama ciengan hlaria , tuflanllann\'2, -Yang sedang

mengandung ... ( Lukas 2 : 5 ). Sedangkan dalam agama Islam tidak ada

anjuran sama sckali kepada pemuda dan pemudi. vang bertunangan agar supay2
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mcndaftaf atauplln mendaftafkan sebagaimana Iang diajarkan dalam a5aama

liristen.

Scdangkan bila ditinjau dari scgi masa peffunxngan, kedr-ra agama ini

memberi batasan vaitu pertunafigen dimular dari adanva icafe pcminanQar-t

sampai terjadini.a aqad nikah.

B. TUJUAN PERTUNANGAN

Iiaiau liira lihar kcrerangan vang sudah dipapadian di bab dua dan

tiga, bahu,.a tujuan pertunarigarr mcriurut agalna Islam dan agama Kristen itr-l

harnpir lrrelnpun\.ai maksud yang sama, 1'akni di dalam perialanan atau brla

telah terjadi ikatan rcsmi vaitu pcrnikahan di situ tidak tcrdapat lagi adanva

penvcsalan-penvcsaian di alttara kcdua belah pihak.

Sebab, ban,vak sckali l"iubungan pasaflgan hidr-rp ,vang pr'rl-lya masalah

rli liala keduanva sudah menjalani hidup bcrumah tangga, bail< timbulnr.a iru

karena probiem dari pihak laki-laki ataupun pihak u'anita. Untuk itulah kedua

agama ini sansat betui-betr-il mempedratilian dan menghimbau liepada

pemuda-pcmuda var-rg bertunangan agar bisa mcmanfaatkan masa itu dcngan

scbaik-baiknva.

hlakanya dalam rangka mcnanggei rnasalah tcrscbut J. \terkulv

dalam bukunya menvebutkan dan menvarankan aga.r supaYa sebaiknva
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pert1lnangan itu tidak tcrlah-r pendek dan tidak tcrlalu paniang. l)aiarn arti

lialau tcdaiu pcndek masa pcrtunangan tcrsebut akatr mengaHbatlian

pernikahan vang kurang kokoh dasarnva, keduanva ofaflg vang bertuflangan

harus rnendapat kcsempatan untuk bisa salinE mengenai. Scdangkan bila

terjacli pertunangan itu tedalu panjang nnka akan bisa mengakibatkarl

peristirva sosial ),ang burtili. (J. \'erkulv , 1970 :52)'

Dan rli samping agar tidak tcrjadi pcnyesalan di kcmr-rdian hari,

perturlangatr itu rlii-rarapkan scbagai mrsr persixpxn, masa uiian di mana kedua

bclal-r pihak untuk bisa bclaiar mcngasihi, mencintai, saling mengcnal, baik iru

mengcnal secara fisik maupun mentalnva, sehin5Xqa di saat pernikahan sudah

dilangsungkan kcdua belah pihak bisa saling berialan dalam arti bila terjadi

rnasalair-masalzrir vang lneilvangkut tcntang pcmulusan rnereka berdua, mercka

bisa lcbih der,,'asa dalam mcnvclt-,saikan masalah-mzrsalah l'ang timbul.

I)erni pentingnr a suatu pernikahzrn d:rn agungnYa pernikahan,

licclua agalna menyarankan 'ag'.1r lcbih bcrhati-hati dalam memilih calon isrn

da1 suami di ilalam lrrasa pcrtunaflgan, sebab kcduanva sanirat-silngat

menyavangkan aclanva perpccahan atau perceraian di antara Pasangan hidup

vang mctrjalani pcrnikahan. Scbagaimzrna vang ditcrangkan dalam Sakrarncn

pcrjanjian perkas,inan : " Saya berjanji sctia kepadamu dalam uriturig dan rugi.

di s,aktu sel'rat dan sakit, sa-va akan mencinta dan mcnghormati engkar'r
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(suami) scumuf hidup ". Begitu sebaliknva untuk pengantin pi:felnpuaflnYa'

(ltomo S. Dange S, S\1), 1996:6).

t)i dala.m Bibel iuga discbutkan :

"l3zrrang siapa yarrg tclah dijodohkan olch Allah, ianganlah diccrailian oleh

manusia bahu,a seL)rang vang mcnikah lagi setclah menctraikan istrinl'a,

maka hiibunqan badar-r dcngan istri peftamanYa itu dianglap suatu

pcrzinaan. l)an eiemikian pr,rla pihak u'anita. ( Nlarkurs 
.10 : 02-12 )' (l.ukas

16:18)

Dan dalam agama lslam purn discbutkan adanva pefl)'ayangan bila

tcrjadi suatu perceraian di antara suami istri vaitu adanya kcterangan balrrva :

" Perbuatan i,ang iralai tapi dibenci olch Aliai-r itu adalah thalaq ".

;\dapun tentang penielasan kongkdtnva maka pcnulis kemukakan

teflt2ing perbcdaan dan persamaafl antafa kedua'lgama tcrsebut :

- Kedua agama icrsebtit memandang bahrva tuiuan dari pertunangan

adalah sebauai masa atau uraktu mctnpcrsiapkan diri untuk melangkah

jcr-rjang ikatan rcsmi dan rrrulia vaitu pcrnikahan.

I{edua agzlrla terscbut membcrilian pantlangan bahrva pcftunan.qrn rtu

adalah sebagai rvahana untuk menleleksi diri dan menycsuaikan diti agar

:*-Itu

lie
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di masa pcrkas,inan nanti tidak teria,ji iagl adant'a penvcsalan di kedtia

bclah pihak.

,\tlapun perbcdaan di antara kcdua agama tcrsebut hampir tidali

arJa, namun ada pcrbcdaan sediliit tentang aixan dari pada penganggapan dari

,-liri urang i eng bcrtunengan i aitu :

Islam mcngafll+{ap pcrtunaflgan atau perkau-inan itru scbagai sunna}t

Itasul )-ang sansai dianjurkan dan tidak mcflganggap itu scbagai

pcnvatr-lan antat hamba dcngan Tr'ihannva .

- .\gama liristen menganpElap, karena amat muiiaflYa sualu perliau'inan

(pertunangan) sampai diang4ap scbagai pcnvatuan antafa ,\1 Masih

( I'uhan) dcngan iema'zrtnl'a.

Scbagaimal-ra vans diiclaskan di dalam r\fcsus 05 : 25 l.ang bcrbunYi:

Hai istri tunduklah kepada suzrmimu sepcrti kepada Tuhan karena suami

adaial-r licpada istri sama scpcrti Kristus adalah kepala icma'at. Dialah vang

menyclamatkan fubuh, ka.rcnir itu sebagaimana jema'at tundr:k kcpada

lrristus, clemiliian juga istri kepada suami di dalam scgala sesuaru. Sr-rami

kasihilah istri sebagaimana Kristus telah mengasihi jema'atnva dan telah

merryerahkan dirinva padanva. ( ,\icsus 05:22-25)'



11

C. LANDASAN HUKUM TENTANG PERTUNANGAN

Setiap agalna pastilah memlunvai tatenan hukum atau scperangkat

atllran-aturan y..rngcmejadilian umat dari agama tcrscbut bisa mematul-rinva.

Dan rii samping itu luga syarat clari suatu vang bisa dinamalian agama adalah

apabila i1i dalamnva memlrnyai sistem atilu tatanan aturarl-aturan hidup baili

itu mcnvangkut tenlang hukum, mu'amalah dan sebagarnva' Bcgitu juga r-ang

tcrjadi dzrlam agaffia lslarrr dan Kristt:n'

Di iiirat dari segi landasan hull-rrn mengenai Pcrtuflangrln rasafl\'a

kedua agama tersebut suclah mcmpunYai dasar-dzrsaf yans cukup dalam

mcrnberikan aiaran-ajaran tcfltallq pcftunangan. Di mana agalrla Islarn

mempunvai dasar-dasaf )'ang bcrsumbe.r pada Al-Qur',atr dan ;\1 Hadits. l)an

agama I{ristcr-r pun mefl-Ipunl'ei landasan huum Y'.rng bcrsumbcr pada I}ibel'

N{cngcnai peftLinangan tersebut dian[aranva : Imanat 18 : 6 l'aitu berbuni-i :

"siapapun e1i antara liamu janganlah mcnghampiri scorang kcrabatnVa vang

dekat untr-tk mcnlingkap altratflYa ?''

Dari pcnjelasan di atas ielas sekali bahrva kedr-ra zgama tersebr-rt

mcmpunyai dasar lanrlasan hukum ,\.ang kuat dan pasti, dan jilia ditanv;r

tentang sciauhmana kehuatatl huliurn tersebut pastilah pemeluk agama

masing-masingla[ yaflg mengatakan bahu,a dasar agam2ilYa lah lang paling

bcnar dan kuat.
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D. WANITAYANG BOLEH DAN TIDAK BOLEH DIPINANG.

13i1a ciitinjau dari paparan bab dua dan tiga kedua agama ini

rlisamping mempufi)".li pcrsamaan-pcfsamaan juga mcmpunvai pcrbedaan-

pcrbedaan yaflg sangal mendasar. l)i antaranva :

- Pcrsamaatr

I)i antara ltll-h"rl eteu xixrxn-rjarlrr )anu mempunvai pt'rslmxan

itu adalah sebagai berikut:

- '\tlanva laransan mcminang tcrhadap u.anita vang sud:rh dipinang

atau dirrriliki orang-oraflg iain, baik itur sudah rcsmi atau bclum

scb:rgai mana i:ang ditetailgkafl liedua agama tefficbul. Disebutkan

dalam,\1 l{adits :

bl . f.rpa,..-t'; -r*)rt{.'JJA UV*Ulue
l*)"Yt rli,i,. /=' r 7-14; r)' b)t rB*

.+ulrIbr.hg,)W
Dari Ibnu Umar r.a. Ia bcrkata : Rasulullah SAW tclah

bcrsabda : janganlah di antara kaliar-r meminang

perempuafl vang tclah dipinang olch saudarafiya, kecuali

kalau pcminang itu mcninggalkannva sebclum datang

peminang kedua atau memberi izin kepadanva". ( HR'

I]ukhcrri N'L-rslim ).

Artinya : "
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Scdangkan dalam tlibel pun ditcrangkan :

".|angatrlah mcngat'ini istri sesamamu, dan iangan mcnghasrat rumahni'a, di

rumah atallpun hambanl'a laki - laki atalr hambanya pcfemplran, atau

lembunva, atau keledainva, atau apa saja vang dipunyai sesaman,Va ". ( Ulangan

5 :21 ).

- Iicdua agama tcrscbut mclarang adant'a peminangan Yang dilakukan olch

ofang vang berbeda agama.

Scpertr halnva yang ditcranlian olch kcdua agama terscbut di dalam

Al-Qur'an,la }]ibcl :

4i-|;Y"bnso Vh
,
6-,-(iJ.l tJe=(s',

Ut'6"*;tn(l )'r{l r ll'Jt \'-ll o re/41

.\rtint-a ; " I)an janganlah liamu nikahi rvanita-rvanira rnusvrik sebclum

mercka beriman. Sesungg;uhnva rvanita vang bcriman itu lebil-r baik

dari pacla rvanita musvrili, rvalaupun dia mcnarik hatimu. ( ,\l-

llaqarah :221).

l)an dalam llibcl iuga diterangkan :
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.. Janganlall engkau karvin mcngarvini dcngan mcreka, anakmu

pefcmpllafl janganlah kau bcrikan licpada anak laki-lalii mcrcka, ataupun

anak pcfempuan mercka kau berilian kepada anak laki-lakimu".

(Ulangan 07:3).

Iicdua agama mcmtnang u,-anita yang ada hubungan kcluarga. Walaupun

masih ada orang-ofaflg teftentu vailg menja*-li berbeda diantara kedr:a

agama terscbut.

I)an kedua agalna tcrscbut menjclaskannva dalam kitabnt'a rnasing-

masing sc1-rcrti halnva 1-ang cliterangkan dal'arn surat An Nisa' , 22 -?3 'lan

ilalam tstbci, ( Imanat 18 : 6-18 ), ( Yr-rsak 23 : 12-1.3 ), ( E'zra 09 : 1'l )'

Di sampins kedua agama terscbut mempunvai pcrsamaan tcntanl{

rvanita vang ticlak,.ian bolch dipinang, keduanra L)Lin melnpunYai perbedaan-

pcrbedaan vang itLI diantaranYa adalah scbagai berikut :

l)aiam agatrra Islarrr adanva iarangan meminang *'anita vang masiir dalam

masa iddah karcna thalaq ra1'r . Sedangkan dalam agama Kristen tidak

mengcnal adanl.a istilah masa iddah atau alokasi n'akru untuk meminang

seofang rvanita bark itu di thaiacl mauplln diting;al mati suamiuYa,

rnungkin karerta merclia n'Ienganggap pcrkarvinan itu scbagai hal i'ang

kudus atau hal yang suci dan mulia.
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Di dalam .Jgema Islarn adanva larangan tcntflng memirratrg u'anita rang

irtempunvai hubugnan sePcfsusuan, sepcfti halnva 1'ang dijelaskan dalam

bab rJua, namlln di dalam agama Krsitcn tidak ada hal yang mcngatur

demikian.

Irulah cli antara hal vang membedakan di antafa liedua 'agama

tersebut yang di mafla di dalam agama lslam mengatufnYa , namufi di daiam

agama Iiristen tidak mengafurnYa. Namun ada vang sebaliknva di mana di

dalam agama Kristen mengatlrr ( mclarang ), namun di dalarn agama lslam

tidali begitu mengaturrva, di antaranYa :

- Di dalam agama Kristen meflgcflal adanva pcrkarr,inan LcYirat, vaittl

kl-rusus Lrntuk mengcnai behas istri saudara ielaki, lialau dalam

perkarvinan itu tidak mcnghasilkan anak, maka tradisi llibel mencntukan

a.lili iaki-iakinr,a tnctreruskan sampai mcmpuilYai anak, sebab anak

merupakan tujuran dari perkaw-inan. Kalau ternyata lahi.r dari adik pihak

vang mcninglal atau kakak, maka anali iru dinamakan dcngan nama

kakaknva, rJengan maksud mclanjutkan silsilah kcturunan. ( Ulangan 25 :

05 ). ( II. t{asvim ltlanan : 09 ).

Di ilalam agama Islam tidak ada adanva hal sepcrti rli atas.
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I)i dalam agama Kristcn ada larangan peminaflgan Vang discbabkan

liaren:r kaul, sepcrti 1,an* diielasliar-r di dalarn bab tiga, sedangkan di dalam

ag2lma Islarrr tidak pernal-r mempunv'ai aturan vang demikian.

Itulah di antara persamaarr dan pcrbedaan yang ada dalatn hedua

alzrtarr ag'drrra terscb u t.

E. MELIHAT \X/ANITA YANG DIPINANG

l{elihat rvanita dipinang itu penting di dalam peftunangan, supa\ia

dalam melanjutliafl sliatu l-u-rbungan alltara dua orang 1-ang salinu mencintai iru

dapat meniadi yakin dan rnantaP'

Dari sinilah pcnulis ingin rncngctal'rui sebcrapa jauh kcdua agama

terscbut meingatllrn)ra, yang untuk itulah pcnulis akan berusaha mengutarakan

pcrsamaxn dan perbedaan-pcrbcdaan vans tcrjadi di anrara kcdua agafi1a

tcrsebut.

Iiia dilihat pcnjclasan dari bab dua dan bab tiga, secara obvcktif

kedua agama ini mempunvai pcrbedaari dalam scgi pcrincian, pcnlelasan

mengenai bagaimana scbetulnva cara orang memandang di saat peminangan

itu dilakukan.
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I)imana lslam mempr,uryai cara-cara kirusus vang hams dipatuiii

olch sctiap pemcluknva vaitu orang veng mctmntflg tidali bisa scenaknva

sendiri tanpa mempuflvai aturafl, tapi ada batas vang harus diiakukan di mana

acara peffunangan itu diiangsungkan, sebagairnana vang diielaskan olch para

ulama, di dalarrr bab dua rli atas. Di antafanYa bahu'a sescofaflg Yang

mcminang hanya bisa 1,ang melihat rvajah, tclapak tangan, atau dengan melihat

bagran vang biasanva tedihat atau dibulia di kalangan ffIas\-alakat tersebut

atallpun vang iain .

Scdangkatr di dalam ag'"1ma Kristen dilihat dari scgi memandang

rvanita -vang dipinang itu tidak ada rincian secara iclas, sr--bagzrimana t'ang

dijelaskan daiam agama islam.

\Yalaupun secara tclistual dalam agama Kristcn tidali diiclaskan,

ilamufl secara kontekstual agama Kristen memberikan garis besar tcrhadap

apa ).,an seharusn\.a dilakukan oleh t,rang tang tncmillllng, di antaranya agalrra

Kristen meflgaflgl{ap bahn a memandang rvanita yang tidak irda perir: itu

diang3ap zina. Sebagaimana yang dilelaskan dalarn Bibel :

" fanganlah berzina , tetapi aku berkatan padamu : Sctiap ofaflg yang

rncmandang pcrempll2111 serta rne'ngingatnya sudah bcrzina dengan dia

dalam hatiYa". ( lv{auus o5:27-28)'
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Sebagaimana penjclasan ini dapat kita kctahui seiauh mana

pcrbedaan dan persamaan yang tcrjadi di antara kcdua agama terscbut, namlln

rvalauppun dcmikian akan sava ielaskan secafa kongkrit pefsamaan dan

pcrbedaan yang terjadi di antara kcdua agama tcrsebul :

? Pcrbeda:rn :

Di dalarn ergr::l Islam mcniclaskan dalam sccafa tcrpcrinci dar-r iclas

mcngenai bagaimana sel-iarusnva cafa mcmandang u.anita di saat

pcminangan itu ililakukan, sccafa lionglirit, scdangkan di daiam

agama l(rsitcn tidak dijelaskar sccara tcrpcrinci.

3 Persamaan:

I{edua agama terscbut mcrnbcrikan batasan bahu,'a ofang var}g

meminang tidaii bisa berbuat secnaknva tanpa aturan kepada u'anita

vang dipinangnva.

l(cdua agama tcrsebut mensanglaP secafa kontckstual rncnjclaskan

bahrva sehamsnyalah orang \rang mcminang itu harus bersikap 1'ang

baili dan servajarnl'a. Scbagairnana vang diajarkan oleh aturan-atllfan

vang beilirktq sebab ofang var-rg berbLrat scvcllang-\vcflang dcngan

rncngcdepankan licpentingan-kcpctingan pril:ar1i dan birahi maka itu
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dianpgap

tcrsebut.

sebagzrimana yaflg diiciaskan oleh kcdua agama

lrulal-r pcnjelasan kongkrit rncngcnri pcrsalxaan dan pcrbedaan vang

terjadi di antara kedua agama tersebut.

F. HAK DAN KE\X/AJIBAN DI MASA PERTUNANGAN

tsila lrita rinjau penjclasan vang sudah dipaparhan mengcnai hali

ilan kerva.jitian di masa pcrtLtnangan, kedua agama tersebut tidak mempunvai

pcrbcdaan r.,rng bcgitu iauh tcrhadap aiann-'aiatan Yang dibarr'atlva.

I)i mana di sisi lain kcdua agama itu rnempunvai elan membcdkan

lieq-ajiban-kervajiban terhadap orang atau pcmuda-pemudi \r2lng bcrturlaflgan,

juga mcrnberikan hak tedradap orang vang bcrtr-rnaflgan itu tidak jauh berbeda.

Di antaranl a :

- Itcdua agama tersebut mcngatur dan mcngharuslian kepada pcmuda-

pemudi vang berturiaflgan untuk bisa menjaga hubungan ,vang merelia

jaiin sampai hr-rbungan tcrscbut tcrr'rruiud dcngan pcnikahan'

Kcr.lua agama tersebut mengl-ramskan dan mervaiibkan kepada pemuda-

pemudi )'ang bcrtunangan untuk tidak bcrbuat sebagiritnaua i-ang

rjilakukan oleh dua oraflg yang sudah meniatli suami istri. Karcna statlls

zina,
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kcduanva itu beium halal, hanva saja keduanya diberikan suatu keluasan

balr*'a orang v:rng sudah bcrtunangan ifu tidah bisa diganggu dalarn arti

kata rvanita vang pinangannva itu udak bisa dipinang olch laki-laki lain.

Di samping kcrvajiban, yalln harus di emban olcl"r sejoli 1'ang bcrtunangafl,

jug, acla l-rali yang dil:erikan kepzrda mcrcka, yaitu untuk tidak

memalisakan kchendak terhadap suatli Peflunangan bila dirasanva itu

tidak mungkin ditemskan. Dalam afti kata keduan-va boleh melanglar

janji, apabila daiam masa pcftunangan itu ditcmui adanva cacat baik iru

cacat iasmani maupun rohani Yang menvebabkan tujuan rlari pctkarvinan

itu tidak bisa dipctruhi di anlafanva bahrva di temui gadis vang jadi

prnangannva itu tidak bisir mcrnpunl'ai anak.

Itulah tii antara hak dan ke*'ajiban vang diajarlian olel-r kcdua agalna

tc rs r:bu t tcrhatl'ap {) rang }' tu}l bc rrunan gan.

Walaupr-rn l-ral itur ),ang teriadi di dalam masa pertunanqan, maka

janganlah kcdua bcah pihak itu berbuat r,lengan sccnaknya scndiri di dalam

memuruskan rnasaiah terscbut, scbaikni'alah scgala sesuatu 1'ang akan tcriadi di

alrtilra kcdua insan terscbut diselesaikan dcngan musvalvarah.

l)ern kcdua agama tcrsebut sebctulnva sangat mcttvalangkan adanva

pcmutusal-l pertunangan atau perkau'inan, karena hal iru mcmbar','a beban vang
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saflgat besar, teftltama agama Kristcn. Dimana di dalam Bibc diterangkan

balrrva tr-rbuh manusia itu dianggap Kristus ( suci ) maka ianganlah sckali-kali

uflruk dipermainkan. L)an diterangkan dalam peflielasan lain bahrva orarlg yang

berhubungan atau ),:rn.g l-ridup dcngan suami istri dan di clalamr-r,va tidali

rru-:ndapatkan suatu keturunan, n-raka adiknyalah Yang mcncruskan hubungan

tcrse'out sampai mempuny.al anal.r atau kcturunan. l)an pcrkarvinan terscbuf

scri.ng dinamakan dengan perkau'inan LiYerar . ( ulangan 25 : 05 ).

I Ial itu mcnuniukkan begitu amat c1tsal'angliannya dan amat

sakralnv-a suatu pr:rkas,inan itu tcrutama di dalam pemutusan pcftunangan,

karena hal vang demikian itu membarva beban moral vang bcgitu besar dan

mendalam bagi kedua belal-r pihak terutama beban terhadap masvarakat dan

lingkungannr,a.

G. AKIBAT PEMBATAI-AN SUATU PERTUNANGAN

Pertunangan adalah masa ujian terakhir sebelum menialankari suaru

perkal.inan di mana kedua belah pitrak saling rner-rguji, memahami, menl,ciidiki

akan pribarli pasangan masing-masing untuk daiam rangka mencari kccocokan

ili dalam mencari reman iridupnva baiii diliirat dari scgi akhlak, asama, rvalak

kerurunan maupurl hal-hai vang lain yang bisa menfadikan kebal-ragiaan dalam

hidupnva.
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N,Ienan1ry;api hal itulah baik dalam agama Islam maupun Kristcn

rncmpcrbolehkan a,lanva pcmbatalan peftunangan, iikalau tcrdapat pcrbedaan-

perbedaan vang tedampau besar dan sensitif bahrva pcftufiaflgafl atau

perkarvinan iru tidak niunqkin untuk dilangsungkan apalagl vang mcniadi

perbcclaan itu arlalal-r haqiqi dalam pcrkau,-inan , maka peftunangan itu boleh

dibatalkar-r biarpun pembataian itu menangquflg malu dan duka kcpada kita.

Adapun mengcnai hadiah atau barang yang tclah diberikan , baik itLr

banyal< maupr-ilr scilikit, maka hendalint,a diseicsaikan secara musvarvarah.

Namun meflanggapi masalah terscbut kedua agama itu pandangan-

panrlangan yang l'ral itu mcrupakan solusi dari tcriadinva pembataian den

pcrninalgan, di antaranya bagaimana Krsten mcmbcrikan ialar keluar bahrva

mcngenai bar.ang-barer-rg xraufun lradiah ),ang sudah drberilian dimasa

peftunangan itu harus dikcmbalikan kepada pihak -Yang benvenang

sebagairrrana yang telah ditcrangkan oleh Sus,'antara dalam bukunva : lJahu'a

seofang pcmucla dan seorang pcmr-rdi yang sudah mcngadakan pcrtr:naflgafl,

liemudian karena sliatu sebab seiringSa mengakibatiian gagalnva peftunaflgan

maka mcreka harus menanglqung akibatnva diantaranva :

- Bahn a seorang pemutla -dan pemudi vang sudah bertunangan tidak

dapat melaksanakan pernikahan dengan pihak lain, sebclr-rm adanva

pernvataan prcmbatalan pertunangan dari pihak yang pcrtarrra'
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Apabila terjacli pernikahan dengan pihak 1ain, maka statLts nikahnr a

diang;ap ridak sal-r dan haram.

- Semua barang l ang sudal'r discrahkan han-rs dikembalikan semua kepada

pcmiliknva.

I)i samping agama I{ristcn agama Islam pun mempunt,ar bebcrapa

penclapat mengcnai hal tcrsebut di atas vartu di dalam agama Islam ada

pendapat di man:r dcngan mcngedcpankan tcrhadap bcban mental .Yailg

dialami oieh kcdua beah pihak terscbut diantaranva disebutkan baht'a di

samping hal di atas, Islam mempunvai pendapat lain 1-aitu. Ilila tcrjadi

pembatalan iru tcrjadi maka akan dilihat dari pihak mana yang memutuskan

hal itu, halau vang mcmutuskan itu dari pihali pcfempuan maka yang pihak

percmpuafl itulah yang harus memgembalikan barang-barang atau hadiah vang

suil al'r pernah diberikan. Ilegitulah scb aliknva.

Di samping l-ral iti; aiia juga vang be4rendapat bahwa barang-

barang vang sudal-r diberilian rilch pihak laki-laki licpada pihal< pcrcmpuan itu

dianggap sebagai hadiah biasa r,ang mana hal itu tidak dirr.ajibkan untuli

mengganrinya, dan ada iuga vang bcrpendapat bahrva apabila barang tersebut

itu masih ada rvujudnya, maka barang-baral-ig tcrsebut harus dikembalikan.
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Untuk lcbih ielasnva akan sava iciaskan persamaan pcndapat dan

perbcdzran di antara kcdua agama tersebu[, diantaranya :

3 llcrsamaan

- Kedua agama tcrsebut Inefi-iPunvxi pcrsrmaan pendapat bahu'a bila

tcqadi pcmbatalan pcftunangan maka barang yang sudah diberikan

itu harus dikembalikan. Sebagaimana l'ralnva pcndapat )'ang

dilontadian oleh lmam I Ianalt, Imam svaf i dan dan Survantara.

o Pcrbedaan

L)alam agama Islam ada ,vang bcrpendapat bahu,a iilia teriadi

pembatalan pertunaflgan maka mcngenai barang ,Yang sudah

dibcrikan itu dilihat dari mana pihak yang memu[uskan. Jika vang

rnemutllskan dari pihak pLifcmpuan maka barang-barang )'ang sudah

diberikan itu l-rarus dikcmbalilian iagi pada r.ang berhali. Begitu juga

sebaliknva. Pendapat ini dilontarkan oleh lv{adzhab il{alki, scdangkan

dalarn agama L-risren tidali menerangkan demikian.

l)alam Islam ada vang mengaflggap bal-rrva barang-barang Yafrg sudah

dibcrikan itr-r dianggap scb'agai hadiah brasa, jadi pihak percmpuan

tidak harus mcngemb'alikan barang yang sudah diberikan terscbttt.

(Irthn Sidqon ,1987 : 21).
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Itulah di antara beberapa pcndapat yang diielaskan oieh kedua

asama terscbut. Schingga dari sitr-r dzrpat kita kctahui sebcrapa bcsar pcrsamaall

dan perbedaan diantara kedua agama tersebut.

Namun s,alaupun demil.,ian bukan tidali lantas ada soiusi lain vang

bisa menjadikan situasi itu menjadi lebih baik dimana vang tidak acla rasa saling

dendam dan dcngls.i terhadap apa yailg sudah menjadi keputusan bcrsatrraan

itu. iliantara solusi lain yang diang4ap itu lcbih baik vaitu kcdua bclair pihak

sebclr,rm mem.utuskan sesuatli itu ircndaknvalal-r segala scsLratli itu dilakukan

atas dasar mLls)awarzrh. Sching;a rasa vang dikhax'atitkan dengan tcrjadinva

pihali-pihak vang diinginkan akatr biszr diatasi '




